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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa
terhadap konsep luas permukaan tabung dan bola yang bersifat
abstrak serta kurang dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata.
Siswa kelas IX C SMP Negeri 5 Samarinda menunjukkan partisipasi
yang rendah dalam diskusi kelompok dan capaian akademik yang
masih di bawah kriteria ketuntasan minimal. Penelitian ini berfokus
untuk meningkatkan pemahaman konsep luas permukaan tabung dan
bola melalui integrasi model Problem Based Learning (PBL) dan
pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam
pembelajaran berdiferensiasi berbasis media kontekstual. Penelitian
ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan
kualitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian
adalah 30 siswa dengan karakteristik budaya dan kemampuan
akademik yang beragam. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan penilaian kinerja
siswa. Instrumen penelitian berupa lembar observasi, rubrik penilaian
keterampilan, dan lembar kerja siswa yang telah didesain berdasarkan
prinsip diferensiasi. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif melalui tahap reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis PBL dan CRT yang dikaitkan dengan budaya lokal
Kalimantan Timur, seperti penggunaan jeruk dan kertas origami
serta pengenalan konteks budaya seperti onde-onde dan tas anjat,
mampu meningkatkan partisipasi, keterlibatan, dan hasil belajar
siswa. Nilai rata-rata meningkat dari 56,8 pada kondisi awal menjadi
83,4 pada siklus kedua, dengan tingkat ketuntasan mencapai 90%.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi integratif
yang menggabungkan aspek pedagogis, diferensiasi, dan budaya
lokal dapat menciptakan pembelajaran matematika yang lebih
bermakna, relevan, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa.
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A. PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 5 Samarinda, khususnya pada materi
luas permukaan tabung dan bola, masih ditemukan tantangan yang cukup signifikan.
Berdasarkan hasil observasi awal, banyak siswa kelas IX C yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep luas permukaan bangun ruang, khususnya dalam mengaitkannya dengan
konteks kehidupan nyata. Ketidaktertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika juga
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tampak dari kurangnya partisipasi aktif dalam kegiatan diskusi kelompok dan rendahnya hasil
penilaian formatif.

Hasil refleksi menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat abstrak dan kurang relevan
dengan pengalaman konkret siswa menjadi salah satu penyebab rendahnya ketercapaian tujuan
pembelajaran. Selain itu, perbedaan gaya belajar dan tingkat pemahaman yang bervariasi di
antara siswa belum terakomodasi secara optimal. Hal ini sejalan dengan temuan Rosila &
Mahmudah (2025), yang menyebutkan bahwa pembelajaran matematika akan efektif jika
mampu mengakomodasi keragaman karakteristik siswa melalui pendekatan yang lebih
kontekstual dan bermakna. Penerapan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran
matematika mampu meningkatkan berpikir kritis siswa melalui pengetahuan yang telah dimiliki
dari kehidupan sehari-harinya (Rahmadani dkk., 2022).

Model Problem Based Learning (PBL) dinilai sebagai pendekatan pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah nyata serta meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
komunikasi matematis siswa secara signifikan. PBL juga memberikan pengalaman belajar yang
aktif melalui penyelidikan terhadap masalah autentik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari (Amelia dkk., 2025). Salah satu model pembelajaran yang dianggap efektif untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah PBL. Model ini dinilai efektif karena
berfokus pada aktivitas siswa sebagai subjek utama pembelajaran, sementara guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing proses belajar (Masruro dkk., 2024).

Sementara itu, pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dianggap relevan untuk
diterapkan dalam konteks pembelajaran Indonesia yang multikultural. CRT memberikan ruang
bagi pengakuan dan penghargaan terhadap latar belakang budaya siswa dalam proses
pembelajaran. Culturally Responsive Teaching mampu membangun iklim belajar yang inklusif
dan memberdayakan, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di
kelas heterogen (Ruslan dkk., 2024). Model Problem-Based Learning (PBL) sejalan dengan
pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) karena keduanya menekankan keaktifan
siswa dan keterlibatan dalam pembelajaran bermakna (Pakpahan dkk., 2024).

Penggunaan media kontekstual dalam pembelajaran matematika juga dinilai efektif dalam
menjembatani konsep abstrak menjadi lebih nyata. Media seperti jeruk untuk memahami luas
permukaan bola atau karton sebagai jaring-jaring tabung memberikan pengalaman belajar
konkret yang memperkuat pemahaman konseptual. Wale, dkk (2025) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa media kontekstual secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep
matematika pada siswa SMP. Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbasis kontekstual
mampu menciptakan pengalam belajar yang menarik dan efektif.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi menjadi penting dalam mengakomodasi kebutuhan
belajar siswa yang beragam. Strategi diferensiasi yang meliputi variasi dalam konten, proses,
dan produk dapat menciptakan pengalaman belajar yang personal dan bermakna (Tomlinson,
2001). Guru memberikan fasilitas kepada siswa sesuai dengan keperluannya dalam
pembelajaran, karena setiap anak memiliki karakteristika yang berbeda-beda sehingga tidak
dapat diperlakukan sama (Mintohari dkk., 2025). Dalam konteks ini, integrasi PBL dan CRT
dalam kerangka pembelajaran berdiferensiasi mampu memberikan jawaban atas tantangan
pembelajaran matematika yang bersifat konvensional dan seragam.

Pembelajaran berdiferensiasi berbasis PBL meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa
dalam matematika. Metode PBL. mampu membangun pengetahuan siswa untuk menjadi lebih
mandiri serta akif, sehingga hasil belajarnya menjadi lebih baik (Andriyani dkk., 2025). Namun,
belum banyak penelitian yang secara eksplisit mengintegrasikan antara model PBL, pendekatan
CRT, dan strategi diferensiasi berbasis media kontekstual dalam satu kesatuan pembelajaran
matematika. Hal inilah yang menjadi latar belakang penting dalam pelaksanaan penelitian ini.
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Penelitian ini juga didukung oleh temuan dari Sugiharti, dkk (2025) yang membuktikan
bahwa penggabungan pendekatan berbasis masalah dan budaya lokal memberikan pengaruh
positif terhadap capaian belajar dan pembentukan sikap toleransi di kelas. Siswa tidak hanya
memahami materi, tetapi juga mampu menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
memperkuat keyakinan bahwa integrasi berbagai pendekatan inovatif dapat menjadi solusi
untuk mengatasi rendahnya daya tarik dan hasil belajar matematika di tingkat SMP.

Artikel ini berfokus untuk menjelaskan proses refleksi dan inovasi pembelajaran yang
dilakukan dengan menggabungkan model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran berdiferensiasi. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah luas permukaan tabung dan bola, karena materi ini dekat
dengan kehidupan sehari-hari dan bisa dijelaskan dengan cara yang lebih nyata. Materi ini
dihubungkan dengan elemen budaya lokal Kalimantan Timur untuk menumbuhkan kebanggaan
dan keterlibatan siswa, seperti mengaitkan bentuk bola dengan pembuatan kue onde-onde khas
Kutai dan bentuk tabung dengan amplang dalam kemasan kaleng silinder atau tas anyaman
(anjat) yang berbentuk silindris. Selain itu, siswa diajak menggunakan jeruk sebagai
representasi konkret bangun bola dan kertas origami warna-warni untuk menyusun jaring-jaring
tabung, agar konsep luas permukaan menjadi lebih mudah dipahami dan menyenangkan.

Inovasi utama dari penelitian ini terletak pada integrasi simultan antara PBL, CRT, dan
strategi diferensiasi dalam satu desain pembelajaran yang aplikatif dan relevan dengan
karakteristik siswa di SMP Negeri 5 Samarinda. Penggunaan contoh soal kontekstual yang
melibatkan benda-benda khas Kalimantan Timur menjadikan pembelajaran lebih bermakna
secara kognitif dan emosional. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman konsep
matematis, tetapi juga membentuk identitas budaya dan menghargai keberagaman. Dengan
demikian, model pembelajaran yang dikembangkan diharapkan menjadi solusi efektif dan
inspiratif yang dapat direplikasi oleh guru lain di sekolah dengan karakteristik sosial-budaya
yang serupa.

B. METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif.
Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep luas permukaan tabung dan
bola melalui integrasi model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran berdiferensiasi berbasis media kontekstual.
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 5 Samarinda pada bulan November 2025. Subjek
penelitian adalah siswa kelas IX C yang terdiri dari 30 orang dengan karakteristik yang beragam
dari segi kemampuan akademik dan latar belakang budaya yang bertempat tinggal di
Samarinda, Kalimantan TImur. Objek penelitian adalah proses dan hasil pembelajaran pada
materi luas permukaan tabung dan bola. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan penilaian kinerja siswa. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi
aktivitas siswa, lembar penilaian keterampilan, rubrik penilaian sikap dan refleksi, serta lembar
kerja siswa (LKPD) yang telah dirancang berdasarkan prinsip diferensiasi. Validitas data
dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik.

Pengumpulan data dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran peneliti bersifat langsung sebagai
pelaksana dan pengamat utama di kelas. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kriteria keberhasilan
ditentukan dari peningkatan partisipasi aktif siswa, ketercapaian indikator pembelajaran, serta
peningkatan hasil penilaian sumatif. Kategori hasil penilaian menggunakan kriteria sebagai
berikut:

= Sangat baik: Skor > 85
= Baik: 70 < Skor <85
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* Cukup: 55 < Skor <70
» Perlu pendampingan: Skor < 55

Penelitian ini menggunakan pendekatan reflektif-siklus yang terdiri dari perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi dalam dua siklus pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan
guru untuk melakukan evaluasi secara terus-menerus dan menyempurnakan strategi
pembelajaran secara bertahap. Dengan demikian, inovasi dan perbaikan pembelajaran dapat
dilaksanakan secara berkelanjutan dan terukur, sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
siswa di lapangan.

C.PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IX C SMP Negeri 5 Samarinda, ditemukan bahwa
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep luas permukaan tabung
dan bola. Hanya 26,6% siswa yang mencapai nilai > 70 pada asesmen diagnostik awal. Siswa
cenderung pasif, kurang antusias dalam berdiskusi, dan tidak menunjukkan ketertarikan
terhadap materi yang disampaikan. Proses pembelajaran yang sebelumnya masih dominan
menggunakan metode ceramah dan soal-soal abstrak menyebabkan minimnya keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan belajar.

Selain itu, materi luas permukaan bangun ruang masih dianggap jauh dari kehidupan sehari-
hari oleh sebagian besar siswa. Mereka kesulitan memahami fungsi nyata dari perhitungan
matematika yang dilakukan. Kondisi ini diperburuk oleh kurangnya pemanfaatan konteks lokal
yang sebenarnya sangat dekat dengan keseharian siswa Kalimantan Timur, seperti bentuk tas
anyaman anjat, tas manik-manik Dayak, amplang dalam kemasan kaleng silinder, atau onde-
onde khas Kutai yang menyerupai bentuk bola. Ketiadaan hubungan antara materi dan budaya
lokal menyebabkan pembelajaran terasa asing dan tidak bermakna bagi siswa.
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Gambar 1. Salah Satu Pengguan PBL dan CRT pada Materi serta Media Pembelajaran

Berapakah luas permukaan Tas Anjat Deni? Berapakah luas permukaan kue Onde-onde Tina?

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus tindakan kelas. Setiap siklus terdiri dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pembelajaran dirancang dengan
mengintegrasikan model Problem Based Learning (PBL), pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT), serta strategi pembelajaran berdiferensiasi yang berbasis media kontekstual
lokal. Perencanaan pembelajaran juga mempertimbangkan latar belakang budaya siswa untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemaknaan. Pada siklus pertama, siswa diajak menyelesaikan
masalah kontekstual mengenai pembuatan tas anjat atau manil berbentuk tabung dan pembuatan
kue onde-onde berbentuk bola, yang dikaitkan dengan kegiatan praktik kewirausahaan dan
budaya daerah Kalimatan Timur. Media pembelajaran konkret digunakan, yaitu jeruk sebagai
representasi bola dan kertas origami warna-warni untuk menyusun jaring-jaring tabung.
Kegiatan ini didukung dengan diskusi kelompok berdiferensiasi berdasarkan hasil asesmen
awal non-kognitif serta kecenderungan gaya belajar siswa (visual, kinestetik, dan auditori).
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Dalam pelaksanaan, guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi siswa dalam
mengaitkan konsep luas permukaan dengan benda-benda khas Kalimantan Timur. Berikut
adalah gambar penerapan PBL dan CRT dalam materi, media pembelajaran, serta kegiatan
diskusi yang dilakukan siswa.

Gambar 2. Menunjukkan Siswa yang Menggunakan Media Kontekstual Buah Jeruk dan Kertas
Origami

Pada siklus kedua, dilakukan perbaikan dengan menambahkan video pembelajaran sebagai
media audiovisual yang memperjelas konsep bangun ruang dan luas permukaannya. Penugasan
individu juga diperkuat untuk mengakomodasi siswa yang lebih nyaman belajar secara mandiri.
Selain itu, pembelajaran lebih ditekankan pada eksplorasi benda-benda budaya Kalimantan
Timur yang bentuknya menyerupai bangun ruang, seperti tas anjat berbentuk tabung dan onde-
onde yang menyerupai bola. Dalam kegiatan ini, siswa mengukur sendiri permukaan jeruk yang
mereka bawa, lalu menghubungkannya dengan rumus luas permukaan bola, sehingga mereka
tidak hanya memahami rumus, tetapi juga menyadari maknanya dalam konteks nyata.

Tabel 1. Rata-rata nilai pengetahuan siswa pada tiap siklus

Siklus Rata-rata Nilai Presentase Ketuntasan (%)
Awal 56,8 26,6

I 71,2 66,6

I 83,4 90,0

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus. Pada
kondisi awal, rata-rata nilai hanya 56,8 dengan tingkat ketuntasan sebesar 26,6%. Setelah
tindakan pembelajaran siklus I diterapkan, nilai rata-rata meningkat menjadi 71,2 dan
ketuntasan mencapai 66,6%. Pada siklus II, terjadi peningkatan lebih lanjut dengan nilai rata-
rata 83,4 dan ketuntasan mencapai 90%. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi model PBL dan
pendekatan CRT dalam pembelajaran berdiferensiasi berbasis media kontekstual berdampak
positif terhadap pemahaman konsep siswa. Untuk memperkuat data kuantitatif, peneliti juga
melakukan wawancara dengan salah satu siswa berinisial “DD” setelah pelaksanaan siklus I
dan II.

Peneliti : Apa perbedaan yang Anda rasakan pada pembelajaran materi luas permukaan kali
ini dibanding sebelumnya?

DD : Saya jadi lebih mengerti dan pembelajaran menjadi seru Bu, karena langsung
melihat contoh dari jeruk dan karton. Biasanya hanya langsung dijelaskan
rumusnya tanpa mengetahui dari mana rumus tersebut didapatkan.

Peneliti  : Apakah kegiatan diskusi kelompok membantu Anda dalam memahami materi?
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DD : Iya, karena kami bisa diskusi dan saling membantu menghitung luasnya. Melalui
pembelajaran ini kami juga senang Bu, dapat mengetahui ternyata banyak sekali
penerapan matematika dalam budaya kita seperti bentuk tabung dan bola pada tas
anjat serta kue onde-onde.

Wawancara ini memperkuat bahwa penggunaan media konkret serta pengaitan materi
dengan budaya lokal Kalimantan Timur mampu meningkatkan minat, pemahaman, dan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi model Problem Based Learning (PBL) dan
pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran berdiferensiasi
berbasis media kontekstual berdampak signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa pada
materi luas permukaan tabung dan bola. Peningkatan hasil belajar dari rata-rata 56,8 (ketuntasan
26,6%) pada kondisi awal menjadi 83,4 (ketuntasan 90,0%) pada akhir siklus II menunjukkan
keberhasilan strategi pembelajaran yang dilakukan.

Temuan ini menjawab rumusan masalah utama dalam penelitian, yaitu bagaimana strategi
integrasi PBL dan CRT dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi geometri ruang.
Proses peningkatan ini diperoleh melalui serangkaian tindakan reflektif yang melibatkan media
konkret (jeruk dan origami), pemanfaatan budaya lokal (onde-onde, tas anjat, dan amplang),
serta diferensiasi konten dan proses sesuai karakteristik siswa. Penemuan ini menunjukkan
bahwa ketika siswa dihadapkan pada konteks yang relevan dengan kehidupan dan budaya
mereka, maka keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap materi meningkat secara
signifikan.

Penelitian ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya oleh Amelia, dkk (2024) yang
membuktikan bahwa PBL mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi
matematis siswa. Dalam penelitian ini, PBL memberikan ruang bagi siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan melalui penyelidikan masalah nyata yang mereka hadapi, seperti
menghitung kebutuhan bahan untuk pembuatan tas anjat berbentuk tabung atau luas kain untuk
onde-onde berbentuk bola. Proses ini tidak hanya mempermudah pemahaman konsep luas
permukaan, tetapi juga membangun keterampilan sosial dan kolaboratif siswa dalam diskusi
kelompok. Selaras dengan temuan Ruslan dkk. (2024) penerapan pendekatan CRT juga berhasil
menciptakan ruang pembelajaran yang inklusif dan memberdayakan. Dengan menghargai dan
mengintegrasikan unsur budaya Kalimantan Timur dalam pembelajaran matematika, siswa
merasa lebih dihargai, terhubung, dan bangga terhadap budaya lokalnya. Hal ini tampak dalam
semangat siswa saat menghias jaring-jaring tabung dengan motif manik-manik Dayak dan
mendiskusikan bentuk bola dari makanan khas daerah mereka. Aspek ini tidak hanya
memperkuat keterkaitan pembelajaran dengan konteks budaya, tetapi juga mendukung
penguatan karakter dan identitas budaya siswa.

Secara teori, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa integrasi pendekatan pedagogis
yang saling melengkapi (PBL, CRT, dan diferensiasi) dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran matematika yang sebelumnya cenderung kaku dan tidak kontekstual. Secara
praktis, hasil penelitian ini memberikan model pembelajaran yang aplikatif dan relevan untuk
diterapkan pada kelas yang memiliki keberagaman latar belakang siswa, seperti di SMP Negeri
5 Samarinda. Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga memperluas temuan dari Andriyani dkk.
(2025) yang meneliti pembelajaran diferensiasi berbasis PBL pada matematika. Penelitian ini
menambahkan dimensi baru melalui integrasi pendekatan budaya lokal (CRT) dan penggunaan
media kontekstual khas daerah, yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa penelitian ini memberikan kontribusi teoritis berupa
penguatan model integratif dalam pembelajaran matematika dan kontribusi praktis berupa
rancangan pembelajaran inovatif yang bisa direplikasi di konteks lain.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, melainkan sebagai perancang pengalaman belajar yang bermakna dan relevan bagi
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siswa. Dengan menghadirkan pembelajaran yang berpusat pada siswa, berbasis budaya, dan
memanfaatkan media kontekstual, maka pembelajaran matematika menjadi lebih hidup, mudah
dipahami, dan menyenangkan. Pendekatan ini juga sejalan dengan semangat Kurikulum
Merdeka yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar yang reflektif,
mandiri, dan berbasis pada keunikan konteks lokal.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
integrasi model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT) dalam pembelajaran berdiferensiasi berbasis media kontekstual memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman konsep luas permukaan tabung dan bola
di kelas IX C SMP Negeri 5 Samarinda. Penerapan strategi ini tidak hanya membantu
siswa memahami materi yang semula dianggap abstrak dan sulit, tetapi juga menjadikan
pembelajaran lebih bermakna melalui pengaitan dengan budaya lokal seperti tas anjat, onde-
onde, dan amplang sebagai representasi bangun ruang tabung dan bola. Penggunaan media
konkret berupa jeruk dan kertas origami, yang dikombinasikan dengan kegiatan diskusi
kelompok berdiferensiasi dan konteks budaya siswa Kalimantan Timur, mampu menciptakan
pengalaman belajar yang aktif, reflektif, dan sesuai dengan gaya belajar masing-masing siswa.
Peningkatan hasil belajar secara kuantitatif, yaitu dari nilai rata- rata awal 56,8 menjadi 83,4
pada siklus I1, serta kenaikan tingkat ketuntasan dari 26,6% menjadi 90%, menunjukkan bahwa
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa inovasi pembelajaran yang
menggabungkan PBL dan CRT dalam diferensiasi berbasis media kontekstual dapat menjadi
solusi pedagogis yang adaptif dan aplikatif. Tidak hanya memberikan dampak pada aspek
kognitif siswa, tetapi juga mendorong penghargaan terhadap budaya lokal dan pembentukan
karakter. Temuan ini memberikan implikasi bahwa model serupa layak diterapkan di berbagai
satuan pendidikan dengan karakteristik siswa yang beragam sebagai bagian dari upaya
mendukung pembelajaran yang merdeka, inklusif, dan relevan.
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